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This study aims to determine the Effect of Unemployment Rate and 
Government Expenditures on Economic Growth in North Aceh District, 
Indonesia in the 2007-2016. The data used in this study are secondary 
data sourced from the North Aceh Regency Central Bureau of Statistics 
(BPS) 2007-2016. The data analysis method used in this study is the 
Multiple Linear Regression model. The results showed that the variable 
partially unemployment rate had a negative and significant effect on 
economic growth and government expenditure variables had a negative 
and significant effect on economic growth in North Aceh District. 
While simultaneously (together) the unemployment rate and 
government expenditure variables had a positive and significant effect 
on economic growth in North Aceh District in the year 2007-2016. 
 
1.   PENDAHULUAN 
Sebagai negara berkembang pemerintah 
memiliki peran penting dalam mempercepat 
pembangunan ekonomi. Berbagai kebijakan 
dilakukan dalam pencapaian tujuan pembangunan 
ekonomi. Kebijakan fiskal adalah kebijakan 
ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah terhadap 
penerimaan dan pengeluaran untuk mencapai 
tujuan seperti pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 
perekonomian secara umum. Pengeluaran 
Pemerintah (goverment expenditure) merupakan 
bagian dari kebijakan fiskal (Sukirno, 2002),yaitu 
suatu tindakan pemerintah untuk mengatur 
jalannya perekonomian. Pertumbuhan ekonomi 
merupakan suatu tolak ukur untuk keberhasilan 
pembangunan di suatu Negara khususnya dibidang 
ekonomi.  
Pemerintah tidak cukup hanya meraih 
tujuan akhir dari setiap kebijakan pengeluarannya, 
akan tetapi harus memperhitungkan sasaran antara 
yang akan menikmati atau terkena kebijakan 
tersebut, misalnya terhadap pengangguran. 
Menurut (Sukirno, 2006) pengangguran 
adalah masalah yang sangat buruk efeknya kepada 
perekonomian dan masyarakat. Pengangguran 
yang tinggi mempunyai dampak buruk baik 
terhadap perekonomian, individu dan masyarakat, 
apabila tingginya jumlah pengangguran akan 
menyebabkan masyarakat tidak dapat 
memaksimumkan kesejahteraan yang mungkin 
dicapai, produktivitas dan pendapatan masyarakat 
akan berkurang sehingga timbul kemiskinan, 
kejahatan, dan masalah sosial lainnya.                                   
Pada hakikatnya, pembangunan ekonomi 
ditinjau bagi pengembangan kelompok usaha dan 
kebijakan pemerintah yang tujuannya adalah untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat, 
memperluas lapangan kerja, memeratakan 
pembagian pendapatan masyarakat, mengurangi 
tingkat pengangguran yaitu dengan menciptakana 
lapangan kerja. Namun walaupun demikian Aceh 
Utara masih tergolong dengan tingkat 
pengangguran yang tinggi walapun tingkat 
pengeluaran pemerintah Kabupaten Aceh Utara 
mengalami peningkatan setiap tahunnya akan 
tetapi pemerintahan Aceh Utara belum mampu 
sepenuhnya menyediakan lapangan kerja supaya 
tingkat penganggurandi Kabupaten Aceh Utara 
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menurun.  Berikut adalah data pengangguran, 
pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Aceh Utara . 
 
Tabel 1 
Data Pertumbuhan Ekonomi,Tingkat 
Pengangguran Dan Pengeluaran Pemerintah Di 
Kabupaten Aceh Utara Tahun (2007-2010) 
 
Tahun 
 
Pertumbuhan 
ekonomi 
(%) 
Tingkat 
Pengangguran 
(%) 
Pengeluaran 
Pemerintah  
(Rp) 
2007 9,88 13.35 1.412.217.578.000,00 
2008 -11,96 14.02 1.611.234.301.975,00 
2009 2,98 11.00 1.280.245.802.920,15 
2010 2,40 12.78 868.281.536.261,70 
Sumber: Bps.Kabupaten Aceh Utara(2017) 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan 
bahwa pertumbuhan ekonomi, tingkat 
pengangguran dan pengeluaran pemerintah di 
Kabupaten Aceh Utara pada periode 2007-2010 
mengalami fluktuasi.  
Pada tahun 2007-2008 pengangguran 
meningkat dari 13.35 persen menjadi 14.02 persen 
dan pertumbuhan ekonomi terjadi penurunan. 
Kemudian  pada periode tahun 2009-2010 
pengangguran terjadi peningkatan dari 11.00 
persen menjadi 12.78 persen dan pertumbuhan 
ekonomi juga terjadi peningkatan sejumlah kecil 
yaitu 2,40 persen . Hal ini tentu tidak sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh para ahli. 
Fenomena inilah yang membuat peneliti ingin 
meneliti tingkat pengangguran di Kabupaten Aceh 
Utara. 
Pada tahun 2007-2008 pengeluaran 
pemerintah meningkat sebesar Rp. 
1.611.234.301.975,00. Akan tetapi pertumbuhan 
ekonomi mengalami penurunan sebesar -11.96 
persen. Sedangkan pada tahun 2008-2009 
pengeluaran pemerintah menurun sebesar Rp. 
1.280.245.802.920,15 dan pertumbuhan ekonomi 
meningkat sebesar 2.98 persen. Hal ini tentu tidak 
sesuai dengan teori yang menjelaskan peningkatan 
pengeluaran pemerintah sejalan dengan 
peningkatan kegiatan ekonomi suatu negara, 
Karena jika pengeluaran pemerintah mengalami 
peningkatan maka pertumbuhan ekonomi juga 
akan meningkat 
Dari penjelasan dan fenomena diatas 
penulis ingin mengetahui apakah pengangguran 
dan pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Utara.  
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA  
2.1  Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut (Pramesthi, 2011) pertumbuhan 
ekonomi adalah suatu kondisi dimana terjadinya 
perkembangan GNP yang mencerminkan adanya 
pertumbuhan output perkapita dan meningkatnya 
standar hidup masyarakat. Pertumbuhan ekonomi 
berkaitan dengan kenaikan output perkapita , 
Adapun yang perlu diperhatikan yaitu dari sisi 
output totalnya Gross Domestic Product GDP) dan 
sisi jumlah penduduknya. Output perkapita adalah 
kenaikan output total dibagi jumlah penduduk. 
 
2.2 Pengangguran 
Menurut (Sukirno, 2006) pengangguran 
adalah masalah yang sangat buruk efeknya kepada 
perekonomian dan masyarakat. Pengangguran 
yang tinggi mempunyai dampak buruk baik 
terhadap perekonomian, individu dan masyarakat, 
seperti tingginya jumlah pengangguran akan 
menyebabkan masyarakat tidak dapat 
memaksimumkan kesejahteraan yang mungkin 
dicapai, produktivitas dan pendapatan masyarakat 
akan berkurang sehingga timbul kemiskinan, 
kejahatan, dan masalah sosial lainnya. 
 
2.3 Pengeluaran pemerintah 
Menurut  (Suindyah, 2011) Pengeluaran 
pemerintah adalah sekelompok produk yang 
dihasilkan untuk membuat pilihan atau keputusan 
yang dibuat oleh pemerintah untuk menyediakan 
barang-barang publik dan pelayanan kepada 
masyarakat.  
Menurut (Mankiw, 2007) menjelaskan 
bahwa dengan adanya kenaikan pengeluaran 
pemerintah (ekspansi fiskal) maka akan 
menghambat investasi, yang pada gilirannya 
menurunkan kesempatan kerja dan pertumbuhan 
ekonomi.  
 
3. METODE PENELITIAN 
Objek dalam penelitian ini adalah tingkat 
pengangguran, pengeluaran pemerintah dan 
pertumbuhan ekonomi. Data yang diambil yaitu 
tahun 2007-2016. Lokasi Penelitian ini dilakukan 
di Kabupaten Aceh Utara. Penelitian ini 
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menggunakan data sekunder yakni data yang 
diperoleh dari badan pusat statistik kabupaten 
Aceh Utara. 
 
Variabel penelitian terdiri dari dua variabel 
X sebagai variabel independen dan satu variabel Y 
sebagai variabel dependen. Adapun variabelnya 
meliputi: 
1.   Pertumbuhan ekonomi (Y), adalah 
pertumbuhan ekonomi adalah 
perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang 
dan jasa yang diproduksikan dalam 
masyarakat bertambah sehingga 
perekonomian meningkat. Peningkatan 
perekonomian suatu Negara dapat diukur 
dari perkembangan PDRB yaitu dihitung 
dari tahun yang sedang berjalan dengan 
tahun sebelumnya, diukur dengan persen. 
2.   Tingkat Pengangguran (X1), adalah suatu 
tindakan yang dilakukan jika seseorang 
tidak memiliki pekerjaan tetapi mereka 
sedang melakukan usaha secara aktif dalam 
empat minggu terakhir untuk mencari 
pekerjaan yang diukur dengan persen. 
3.   Pengeluaran pemerintah (X2), adalah 
kewajiban yang harus dibayar oleh 
pemerintah kabupaten/ kota, baik oleh 
pemerintah pusat melalui APBN maupun 
pemerintah daerah melalui APBD, untuk 
membiayai kegiatan pembangunan suatu 
daerah dalam periode tertentu yaitu dalam 
jangka waktu satu tahun anggaran yang 
diukur dengan rupiah.  
Metode analisis data yang digunakan 
adalah metode penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif adalah menggunakan angka 
dalam penyajian data dan analisisnya 
menggunakan uji statistika (Saebeni, 2008). Untuk 
melihat pengaruh tingkat pengangguran dan 
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 
ekonomi dalam penelitian ini digunakan model 
regresi linier berganda. Adapunmodel regresi linier 
berganda tersebut dapat dieumuskan sebagai 
berikut : 
Y = βo + β₁X₁ + β₂X₂ + e 
 
 
Keterangan : 
Y  : Pertumbuhan ekonomi 
βo  : Konstanta 
β₁,β₂  : Koefisien regresi masing-masing 
variabel 
X1  : Tingkat Pengangguran 
X2  : Pengeluaran pemerintah 
e  : Error term (Variabel Penganggu) 
 
Model regresi linear berganda tersebut 
dirubah dalam bentuk persamaan logaritma linear 
(log-linear) seperti berikut : 
 Y = βo + β₁X₁ + β₂ LogX₂ + e 
Keterangan : 
Y  : Pertumbuhan ekonomi 
βo  : Konstanta 
β₁,β₂  : Koefisien regresi masing-masing    
variabel 
X1  : Tingkat Pengangguran 
X2  : Pengeluaran pemerintah 
e  : Error term (Variabel Penganggu) 
 
3.1  Uji Asumsi Klasik 
3.1.1  Uji Normalitas 
Menurut (Ghozali, 2012) Uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. 
3.1.2   Uji Multikolinieritas 
Pengujian multikolinieritas dilakukan 
dengan tujuan untuk variabel-variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.  
Menurut (Ghozali, 2005) Pengujian 
multikolonieritas dapat dilakukan dengan 
melakukan nilai tolerance atau lawannya variance 
inflaction faktor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang 
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 
3.1.3  Uji autokolerasi 
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linier berganda ada 
kolerasi atau kesalahan penganggu pada periode 
sebelumnya. 
 
3.2  Pengujian Hipotesis 
3.2.1  Pengujian Parsial (Uji t) 
Menurut (Gujarati, 2003) uji t bertujuan 
untuk melihat signifikan dari pengaruh variabel 
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bebas secara individual terhadap variabel terikat 
dengan menganggap variabel bebas lainnya adalah 
konstan. 
3.2.2  Pengujian Simultan (Uji F) 
Menurut (Gujarati, 2003) uji F bertujuan 
untuk meilihat signifikan dari pengaruh variabel 
bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat dengan menganggap variabel bebas adalah 
konstan. 
 
3.3       Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisian determinasi (R2) adalah untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 
≤ 1). 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui hasil penelitian ini dapat 
dilihat dari output regresi linier berganda yang 
memakai program Eviews 9 sebagai alat analisis 
pada tabel 2 berikut ini : 
 
Tabel 2 
Hasil Regresi dari Tingkat Pengangguran dan 
Pengeluaran Pemerintah yang mempengaruhi 
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaen  
Aceh Utara tahun 2007-2016 
 
Berdasarkan data dari Tabel 2 di atas dapat 
dibuat persamaan Linier Berganda sebagai berikut 
: 
Y = 351.38 - 0.887 X1 - 12.062 X2 
 Dari formulasi model di atas menunjukkan 
bahwa nilai variabel konstanta sebesar 351.38, 
yang berarti bahwa apabila tingkat pengangguran 
(X1) dan pengeluaran pemerintah (X2) nilainya 0 
atau konstan, maka pertumbuhan ekonomi (Y) 
juga akan kosntan sebesar 351.3841 persen. 
Koefisien regresi tingkat pengangguran (X1) 
sebesar -0.887, yang berarti bahwa apabila tingkat 
pengangguran meningkat 1 persen maka 
pertumbuhan ekonomi (Y) akan menurun sebesar -
0.887 persen. Sedangkan untuk koefisien regresi 
pengeluaran pemerintah (X2) adalah sebesar -
12.062 , yang berarti bahwa apabila pengeluaran 
pemerintah meningkat sebesar 1 persen maka 
pertumbuhan ekonomi (Y) akan menurun sebesar 
12.062 persen. 
 
4.1  Uji Normalitas 
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Series: Residuals
Sample 2007M01 2016M12
Observations 120
Mean       4.26e-14
Median   0.579523
Maximum  9.982942
Minimum -10.52980
Std. Dev.   5.688432
Skewness  -0.084522
Kurtosis   2.642146
Jarque-Bera  0.783179
Probability  0.675982
Sumber : Data diolah  (2018) 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 
 
Dari gambar diatas dapat disimpulkan 
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 
sudah berdistribusi normal, terlihat pada nilai 
probabilitas sebesar 0.675982 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data dalam model tersebut 
sudah terdistribusi normal. 
 
4.2  Uji Asumsi Klasik 
4.2.1  Uji Multikolinearitas 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Multikolinearitas Metode Matriks 
 Pengangguran 
Pengeluaran 
Pemerintah 
Pengangguran 1.000000 
0.625921588
025337 
Pengeluaran 
Pemerintah 
0.62592158802
5337 1.000000 
Sumber : Ha Data diolah  (2018) 
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 Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan 
bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi 
multikolinearitas. Dibuktikan dari nilai kolerasi 
tersebut diatas lebih kecil dari 0,80 yaitu sebesar 
0.625921588025337. 
 
4.2.3  Uji Autokolerasi 
 
 
 
hasil estimasi sebesar 1.913155 dan untuk 
melihat pengambilan keputusan ada tidaknya 
autokolerasi dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 5 
Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya 
Autokolerasi 
 
D-W 
 
 
Kesimpulan 
Bila nilai D-W 
terletak dibawah -2 
dibawah -2 
 
Ada Autokolerasi 
positif 
Bila nilai D-W 
terletak Diantara -2 
sampai +2 
 
Tidak ada Autokolerasi 
 
Bila nilai D-W 
terletak di atas  
+2 
 
Ada Autokolerasi 
negatif 
Sumber : Santoso, 2012 
 
Berdasarkan Tabel 4 dan 5, kesimpulan 
yang dapat ditarik adalah berdasarkan tabel 
pengambilan keputusan ada tidaknya autokolerasi 
adalah tidak ada autokolerasi. Dapat dilihat pada 
nilai Durbin Watson ( DW ) statistik yang didapat 
dari hasil regres dengan bantuan Eviews 9 adalah 
sebesar 1.913155 yang berada di antara -2 sampai 
+2 . 
 
4.3  Uji Statistik 
4.3.1  Uji Parsial ( Uji-t ) 
 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang di 
tunjukkan dilihat pada tabel 6 diatas  dapat dilihat 
bahwa: 
Variabel tingkat pengangguran memiliki 
nilai T hitung sebesar  -5.400682 dan nilai 
probabilitas statistiknya sebesar 0.0000 , dan nilai  
Ttabel dengan ( df ) = n-k ( 10-3 ) = 7 pada ɑ = 0.01 
dengan tɑ/2 = 0.01/2 = t0.005 ( 10 ) diperoleh nilai 
sebesar 3.49948 . Dapat disimpulkan bahwa Thitung  
> Ttabel , yaitu -5.400682>3.49948 dengan nilai 
probabilitas 0.0000 < 0.01 .Maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel tingkat 
pengangguran berpengaruh secara negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Aceh Utara tahun 2007-2016 . 
Variabel pengeluaran pemerintah memiliki 
nilai T hitung sebesar  -6.290368 dan nilai 
probabilitas statistiknya sebesar 0.0000 , dan nilai  
Ttabel dengan ( df ) = n-k ( 10-3 ) =7 pada ɑ = 0.01 
dengan tɑ/2 = 0.01/2 = t0.005 ( 10 ) diperoleh nilai 
sebesar 3.49948 . Dapat disimpulkan bahwa Thitung  
> Ttabel , yaitu-6.290368>3.49948 dengan nilai 
probabilitas 0.0000 < 0.01 .Maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel tingkat 
pengangguran berpengaruh secara negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Aceh Utara tahun 2007-2016. 
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4.3.2  Uji Simultan ( Uji-F ) 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang 
dilakukan secara bersama-sama dari tabel 7 di atas 
dapat dilihat bahwa nilai Fhitung  sebesar 164.8121 
dengan nilai probabilitas statistiknya sebesar 
0.000000 , sedangkan Ftabel dengan ( df ) = n-k ( 
10-3 = 7 ) dan k-1 ( 3-1 = 2 ) pada ɑ = 0.01 
diperoleh nilai sebesar 9.55 , maka Fhitung  > Ftabel 
yaitu 164.8121 > 9.55 . Maka dapat disimpulkan 
bahwa secara simultan ( bersama-sama ) variabel 
tingkat pengangguran dan pengeluaran pemerintah 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Utara 
tahun 2007-2016 . 
 
4.5  Koefisien Determinasi 
 Untuk mengetahui pengaruh tingkat 
pengangguran dan pengeluaran pemerintah 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Aceh Utara tahun 2007-2016 dapat dilihat dari 
nilai R2 . Dari hasil pengujian diperoleh nilai R2 
sebesar 0.846303 menunjukkan variasi 
kemampuan variabel tingkat pengangguran dan 
pengeluaran pemerintah menjelaskan pengaruhnya 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Aceh Utara tahun 2007-2016 sebesar 0.846303 ( 
84.6 % ) sementara sisanya yaitu 0.154 ( 15.4 % ) 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di 
masukkan dalam penelitian ini . 
 
4.6  Pembahasan 
4.6.1  Pengaruh Tingkat Pengangguran 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
 Berdasarkan pengujian yang telah 
dilakukan peneliti menyimpulkan bahwa variabel 
tingkat pengangguran berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Aceh Utara tahun 2007-2016 . 
 Hasil penelitian penulis sama dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Pramesthi, 2011), yang menunjukkan bahwa 
secara parsial  variabel pengangguran berpengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Trenggalek. 
 
4.6.2  Pengaruh Pengeluaran Pemerintah 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
 Berdasarkan pengujian yang telah 
dilakukan peneliti maka adapun pengaruh 
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Aceh Utara tahun 2007-
2016 adalah berpengaruh signifikan secara negatif. 
 Pengeluaran pemerintah berpengaruh 
secara negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Aceh Utara disebabkan oleh akumulasi 
pengeluaran pemerintah ternyata lebih besar 
digunakan untuk belanja rutin , oleh karena itu 
jumlah belanja pembangunan tidak mampu 
meningkatkan perekonomian di Kabupaten Aceh 
Utara. 
Hasil penelitian penulis sama dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Soleh 
& Anitasari, 2012). yang menunjukkan bahwa 
secara parsial variabel pengeluaran pemerintah 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu. 
 Pengeluaran pemerintah berpengaruh 
secara negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Aceh Utara karena disebabkan oleh 
akumulasi pengeluaran pemerintah ternyata lebih 
besar digunakan untuk belanja rutin.Oleh karena 
itu, jumlah belanja pembangunan tidak mampu 
meningkatkan perekonomian di Kabupaten Aceh 
Utara. 
 
5. PENUTUP 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh 
pengangguran dan pengeluaran pemerintah 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Aceh Utara tahun 2007-2016  yang telah dibahas 
serta di analisis dengan perhitungan-perhitungan 
statistik  untuk menguji hipotesis yang telah 
dilakukan dengan analisis regresi linier berganda 
dan pembahasan analisis yang telah di jelaskan, 
maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Variabel-variabel independent( bebas ) 
yaitu tingkat pengangguran dan 
pengeluaran pemerintah secara bersama-
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sama ( simultan ) mempunyai pengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
variabel dependent ( tetap ) pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Aceh Utara tahun 
2007-2016 . Adapun secara parsial tingkat 
pengangguran berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi , 
sedangkan pengeluaran pemerintah juga 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi . 
2. Besar pengaruh dari variabel tingkat 
pengangguran dan pengeluaran pemerintah 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Aceh Utara sebesar 0.846303 ( 
84.6 % ) sementara sisanya yaitu 0.154 ( 
15.4 % ) dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak di masukkan dalam penelitian 
ini . 
 
5.2  Saran 
Setelah peneliti menganalisis pengaruh 
tingkat pengangguran dan pengeluaran pemerintah 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Aceh Utara tahun 2007-2016 , maka penulis 
menyarankan beberapa hal sebagai berikut : 
1.  Pemerintah harus menciptakan lapangan 
pekerjaan baru agar terserap tenaga kerja 
dan pengangguran menurun. 
2. Hendaknya pemerintah kabupaten aceh 
utara lebih baik dalam mengalokasikan 
anggaran pengeluaran rutin maupun 
pengeluaran pembangunan secara terarah 
dan terkendali agar adanya efisiensi dalam 
pemerintahan dan dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan terciptanya 
kesejahteraan. 
3.  Pemerintah harus mendorong pengusaha 
atau masyarakat yang sekarang berkerja di 
sektor pertanian untuk meningkatkan 
produksinya agar terciptanya pertumbuhan 
ekonomi. 
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